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Latar belakang. Pabrik semen merupakan salah satu industri yang menerapkan kerjagilir bagi karyawannya
untuk meningkatkan produktifitas. Kerjagilir ini berdampak pada gangguan irama sirkadian yang
menyebabkan gangguan pencernaan. Di pabrik semen ini, gangguan pencernaan ditemukan pada pekerja
gilir yang berotasi. Oleh karenaitu dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui prevalensi gangguan
pencernaan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan gangguan pencernaan

Metode penelitian. Berupa studi comparative cross sectional (perbandingan potong lintang) melalui
perbandingan prevalensi gangguan pencernaan antara kelompok pekerja gilir dengan pekerjanon gilir.
Jumlah sampel pada kelompok kerjagilir dan kelompok non gilir masing masing 100 orang. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak sederhana dari populasi yang memenuhi persyaratan kriteriainklusi. Data
penelitian diperoleh melalui wawancara dengan kuesioner, pemeriksaan fisik, rekam medis pekerja dan data
dari bagian kepegawaian.

Hasil penelitian. Didapatkan gangguan pencernaan pada pekerja gilir dengan polarotasi dan prevalensi
gangguan pencernaan sebesar 11% dengan Cl 95% 4,9% - 17.1%. Faktor yang berhubungan paling kuat
dengan gangguan pencernaan adal ah riwayat penyakit seperti ginjal, hepatitis, tukak lambung dan batu
empedu dengan p= 0,001 OR=14,635 CI 95% 2,909 - 73,626. Dan faktor yang juga berpengaruh terhadap
timbulnya gangguan pencernaan adalah jumlah hari kerja dalam seminggu dengan p = 0,049 OR = 4,098 ClI
95% 1,008 - 16,663 , Variabel penelitian seperti usia pekerja, tingkat pendidikan,jumlah jam kerja dalam
sehari, masa kerja, stres, pola makan, kebiasaan merokok dan kebiasaan olah raga pada kedua kel ompok
kerjatidal ( ditemukan perbedaan yang bermakna.

Kesimpulan: Dari penelitian ini tidak terbukti bahwa kerja gilir yang berotasi mengakibatkan gangguan
pencernaan dan secara statistik terbukti bahwa faktor jumlah hari kerja dalam seminggu dan riwayat
penyakit bermakna dalam mempengaruhi timbulnya gangguan pencernaan (p< 0,05).

Oleh karena itu untuk mencegah dan mengurangi gangguan pencernaan, perlu dilakukan antisipasi dan
pengertian yang dalam baik dari pihak manajemen, pekerja maupun dokter perusahaan.
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<i>The Influence Shift Work To Digestive Disorder At Male Worker Part Of Production At Cement Factory
PT " X" In Citeureup BogorBack ground Cement factory represent one of the industry applying shift work
to its employees to increase productivity. This shift work affect at rhythm trouble of circadian causing
digestive disorder. In this cement factory, digestive disorder found at shift worker which is rotation.
Therefore this study conduct to identify the prevalence of digestive disorder and other factors related to
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digestive disorder.

Research method Comparative cross sectional (transversal crosscut comparison) passing comparison of
digestive disorder prevalence among group shy worker with non shift worker. Amount of sample at shift
worker team and non shy worker team of everyone 100 persons. Intake of sample conducted at random
modestly from population fulling conditions of inclusion criteria. Research data obtained from interview
with questionnaire, physical examination, medical record and employee data

Result of research. Digestive disorder at shift worker with rotation pattern and the prevalence digestive
disorder is Il % with CI 95% 4,9 - 17,1%. The most influence factor related to digestive disorder is historical
of disease with p = 0,001 OR=14, 635 CI 95% 2,909 - 73,626. And factor having an effect to incidence
digestive disorder is amount of workday within aweek with p = 0,049 OR = 4,098 CI 95% 1,008 - 16,663.
Research variable like worker age, education level, the amount of workhour within a day, year of job, sires,
pattern eat, habit smoke, habit of disease history and sport at both working team have equivalent so that not
be found by difference having a meaning.

Conclusion. This research didn't proven that rotating shift work caused to digestive disorder and statistically
significant relation between amount of workday within aweek and historical of disease with digestive
disorder (p < 0,05).Therefore to prevent and lessen digestive disorder, a coordination need to conducted
between management, company doctor and also worker to improve this matter.</i>



